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. PENDAHULUAN

Isu utama pembangunan wilayah nasional saat ini adalah masih besarnya kesenjangan
antawilayah, khususnya kesenjangan pembangunan antara Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan
Kawasan Timur Indonesia (KTI). Kondisi ini didukung oleh fakta bahwa sebagian besar persebaran
daerah tertinggal berada di KTl khususnya di wilayah Pulau Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara,
Maluku, dan Papua. Tanpa kebijakan afirmasi, kondisi ini tentunya sangat berpengaruh bagi
perkembangan kawasan, khususnya daerah tertinggal. Program prioritas percepatan pembangunan
daerah tertinggal sudah dilakukan sejak tahun 2005 hingga saat ini. Komitmen untuk mempercepat
pengentasannya dituangkan dalam bentuk peraturan perundang-undangan. Daerah tertinggal,
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2014 tentang Percepatan Pembangunan
Daerah Tertinggal, adalah suatu daerah dengan kabupaten yang masyarakat dan wilayahnya relatif
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